BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dikemukakan, maka
diambil kesimpulan sebagai berikut: rata-rata hasil belajar kognitif IPS siswa
kelas V pada kelas eksperimen 81,3 dan kelas kontrol 69,4. Dari hasil tes
akhir tersebut rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

Pada taraf uji hipotesis harga thiung > twbe dimana 2,20 > 2,014 yang

dibuktikan dengan taraf signifikan a 0,05%. Hal ini menunjukkan adanya

pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap hasil belajar IPS di kelas V

SDN 11 Pudung Kabupaten Agam.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dan hasil penelitian, maka dapat
diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan kepada para guru untuk dapat lebih kreatif dalam
proses pembelajaran agar suasana pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa

2. Bagi sekolah, diharapkan kepada sekolah untuk lebih menekankan lagi
proses pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat siswa agar
lebih aktif saat proses pembelajaran berlangsung sehingga belajar menjadi
bermakna

3. Bagi peneliti lain, agar dapat melakukan penelitian yang lebih baik lagi
tentang penggunaan model pembelajaran Scramble pada mata pelajaran

yang lain
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